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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. 
Botani Tanaman Kangkung Darat

Tanaman kangkung (Ipomoea) menurut tempat tumbuhnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu tanaman kangkung yang tumbuh di perairan (Ipomoea aquatica Forsk.) dan tanaman kangkung yang tumbuh di daratan. Kangkung darat (Ipomoea reptans, Poir), untuk pertumbuhan dan perkembangannya tidak banyak memerlukan air dan banyak tumbuh di lahan kering atau tegalan (Daryatmo, 2000).

Dari suku kangkung-kangkungan (Convolvulaceae) ini masih terdapat beberapa jenis lainnya seperti kangkung hutan atau kangkung pagar (I. fistulosa Mart.ex. Choisy), rincik bumi (I. quamoqlit) dan yang tumbuhnya liar di hutan-hutan (I. triloba L.) (Rukmana, 2003). Dikatakan lebih lanjut, tanaman kangkung darat diklasifikasikan ke dalam : 

Divisio

: Spermatophyta

Sub  Divisio
: Angiospermae

Klassis

: Dicotyledoneae

Familia

: Convolvulaceae

Genus

: Ipomoea 

Species

: Ipomoea reptans, Poir
Tanaman kangkung merupakan tanaman menetap yang dapat tumbuh lebih dari satu tahun. Batang tanaman kangkung berbentuk bulat panjang, berbuku-buku, banyak mengandung air (herbaceous), dan berlubang-lubang. Batang tanaman kangkung dapat tumbuh tegak, merambat atau menjalar dengan percabangan banyak. Tangkai daun melekat pada buku-buku batang dan di ketiak daunnya terdapat mata tunas yang dapat tumbuh menjadi percabangan baru. Bentuk daunnya pada umumnya seperti jantung-hati, daun runcing. Warna daun bagian atas hijau tua dan permukaan daun bagian bawah hijau muda (Rukmana, 2003).

Menurut Daryatmo (2000), tanaman kangkung mempunyai dua fase pertumbuhan yaitu fase vegetatif dan fase reproduktif. Pada fase vegetatif ini tanaman kangkung tumbuh aktif membentuk daun, cabang dan akar. Tanaman ini dipanen pada fase vegetatif, karena yang dikonsumsi adalah daun dan batang serta cabang yang masih muda. Sedangkan pada fase reproduktif, tanaman kangkung aktif membentuk bunga, buah dan biji, terutama kangkung darat. Tanaman kangkung dipanen pada fase reproduktif bila bijinya akan digunakan untuk perbanyakan. 

Bentuk bunga tanaman kangkung seperti terompet dan berwarna putih atau merah lembayung. Buah kangkung berbentuk bulat telur yang di dalamnya terdapat tiga butir biji. Bentuk biji kangkung bersegi-segi atau agak bulat dan berwarna coklat atau kehitam-hitaman. Biji tanaman kangkung berkeping dua dan pada kangkung darat  biji kangkung berfungsi sebagai alat perbanyakan tanaman secara generatif  (Rukmana,  2003).

Tanaman kangkung memiliki sistem perakaran tunggang dan cabang-cabang akarnya menyebar ke semua arah, dapat menembus tanah sampai kedalaman 60-100 cm dan melebar secara mendatar pada radius 100-150 cm atau lebih, terutama pada jenis kangkung air (Rukmana, 2003).

B. 
Syarat Tumbuh Tanaman Kangkung Darat

Tanaman kangkung mempunyai daya adaptasi yang cukup luas terhadap kondisi iklim yang terdapat di Indonesia, karena iklim di Indonesia tropis, sehingga tanaman kangkung dapat dikembangkan di berbagai daerah atau wilayah Indonesia. Tanaman kangkung dapat tumbuh di dataran rendah sampai dengan ketinggian 2000 meter dpl. Suhu udara yang dikehendaki berkisar 28oC dengan jumlah curah hujan 500 – 5000 mm/tahun (Rukmana, 2003).

Tanaman kangkung dapat tumbuh baik pada semua jenis tanah dengan kandungan bahan organik yang cukup banyak. Untuk tanaman kangkung darat tidak menghendaki tanah yang menggenang (becek), karena pada tanah yang becek akar dari tanaman kangkung kurang dapat berkembang, akibatnya penyerapan unsur hara oleh tanaman terganggu (Nazaruddin, 2005). 

C. 
Pupuk Majemuk

Tanaman kangkung darat sangat memerlukan unsur hara yang lengkap dan dalam jumlah yang cukup untuk pertumbuhannya, padahal ketersediaan unsur hara terbatas. Keterbatasan unsur hara dalam tanah disebabkan oleh beberapa faktor antara lain : erosi, teradsorbsi, menguap maupun terbawa bersama hasil panen (Sutejo, 2003).
Untuk meningkatkan derajad keharaan dalam tanah perlu dilakukan pemupukan. Pemupukan adalah salah satu usaha untuk meningkatkan, memperbaiki dan memelihara kesuburan tanah. Pemupukan mempunyai tujuan mencapai kondisi dimana tanaman tumbuh dengan sebaik-baiknya. Pertumbuhannya tidak saja tergantung dari tersedianya berbagai zat makanan dalam jumlah yang cukup, tetapi juga persyaratan yang lain, seperti struktur tanah dan kondisi derajad keasaman. Pemupukan merupakan usaha utama untuk meningkatkan hasil pertanian (Rinsema, 2003). 

Menurut Sarief (2009), macam dan jumlah unsur hara yang tersedia dalam tanah pada dasarnya harus berada dalam keadaan cukup dan seimbang agar tingkat produksi yang diharapkan dapat berhasil dengan baik. Potensi hasil yang tinggi dapat dicapai apabila keadaan pertumbuhannya baik, termasuk unsur hara yang cukup seimbang pada tanah di mana tanaman tumbuh. Karena jumlah pupuk yang tepat dan diberikan atas dasar kebutuhan dan jumlah hara tanaman yang sudah ada di dalam tanah, merupakan kunci utama dalam mempertinggi produksi.

Kebutuhan tanaman akan pupuk ditentukan oleh tanaman selamanya tidak sama jumlahnya, tergantung pada tingkat pertumbuhan tanaman itu. Pada fase pertumbuhan di saat tanaman tumbuh sangat giat dan cepat sehingga pertukaran zat hara berjalan intensif, tanaman akan banyak mengambil unsur hara. Untuk memperoleh keseimbangan unsur hara yang diperlukan oleh tanaman, maka dipergunakan pupuk majemuk. Pupuk majemuk terdiri dari beberapa unsur hara sekaligus (Suriatna, 2002).

Penggunaan pupuk tunggal sering menemui hambatan karena sulit mendapatkan pupuk dengan tepat waktu, jenis, jumlah, komposisi, kualitas dan harga. Keadaan tersebut akan berpengaruh terhadap pemupukan berimbang yang berakibat hasil panen tidak maksimal. Untuk mengatasi hal tersebut perlu adanya pupuk majemuk NPK yang dapat memenuhi kebutuhan unsur hara yang diperlulkan tanaman (Anonim, 2010).

Menurut Rinmunandar (2006), pupuk mejemuk adalah gabungan   beberapa  unsur  hara  N, P, K  yang  dijadikan satu. Pupuk majemuk ini sangat digemari karena sangat mudah pemakaiannya, hemat  biaya dan waktu. Selain itu untuk kebutuhan haranya dapat diberikan dengan perbandingan yang   tepat. Adapun kelebihan penggunaan pupuk majemuk diantaranya adalah : 1) Dapat   diberikan   dengan  dosis   tepat. 2) Kebutuhan tanaman dapat diberikan   dengan  perbandingan yang  pasti. 3) Unsur  hara mudah   diperoleh   dalam jumlah yang cukup tersebut. 4) Pengangkutan lebih  mudah  dibandingkan dengan jenis pupuk alam.  

Produk pupuk majemuk an-organik padat yang beredar di pasaran antara lain : 

1. Pupuk NPK Pelangi

Pupuk NPK Pelangi merupakan produk pupuk majemuk dengan kandungan unsur-unsur antara lain: N = 20%, P2O5 = 10%, K2O = 10%, pupuk ini sangat baik untuk tanaman hortikultura maupun tanaman perkebunan (Anonim, 2008b). Adapun keunggulan NPK Pelangi adalah :  1) Mempunyai formula yang fleksibel dan spesifik loksi dapat dibuat sesuai dengan kebutuhan berdasarkan analisis tanah dan daun. 2) Berbentuk granul dan mengandung bahan pelepas lambat (slow release). 3) Dapat menghemat biaya pemupukan hingga 30%. 4) Lebih efektif dan efisien dan tahan disimpan lebih lama serta mampu meningkatkan hasil. 

2. Pupuk NPK Phonska

Pupuk NPK Phonska merupakan produk pupuk majemuk dengan kandungan unsur-unsur antara lain: N = 15%, P2O5 = 15%, K2O = 15% dan S = 10%. Pupuk NPK Phonska berbentuk butiran berwarna merah muda dan hampir seluruhnya larut dalam air (Anonim,  2010). 

Keuntungan pupuk NPK Phonska antara lain : 1) Kandungan unsur hara dalam setiap butiran merata yang menjamin penyediaan hara lebih tepat sejak dini. 2) Unsur-unsur hara yang terkandung lebih berimbang.    3) Berbentuk butiran sehingga lebih mudah pemakaiannya. 4) Tidak ada resiko salah dalam mencampur dalam penggunaan di lapangan. 5) Lebih irit dalam penggunaan tenaga kerja dan biaya produksi.

Manfaat pupuk NPK Phonska antara lain: 1) Menjadikan daun lebih hijau segar dan banyak mengandung butir hijau daun yang penting bagi proses fotosintesis. 2) Mempercepat pertumbuhan tanaman, mempercepat pencapaian tinggi tanaman maksimun. 3) Menjadikan batang lebih tegak, kuat dan mengurangi resiko rebah. 4) Memicu pertumbuhan akar, perakaran lebih lebat sehingga tanaman menjadi sehat dan kuat. 5) Meningkatkan daya tahan terhadap serangan hama penyakit tanaman dan kekeringan. 6) Menambah kandungan protein. 7) Memperlancar pembentukan zat (karbohidrat).

3. Pupuk NPK Kujang 

Pupuk NPK Kujang merupakan pupuk an-organik buatan yang mengandung ketiga unsur hara sekaligus (majemuk) adalah pupuk. NPK Kujang 30-6-8 plus, dengan komposisi unsur hara : N = 30%, P2O5 = 6% dan K2O = 8%. Pupuk NPK Kujang mempunyai kandungan unsur N, P dan K yang seimbang sesuai dengan kebutuhan tanaman (Anonim, 2004). Adapun keunggulan dari pupuk NPK Kujang adalah : 1) Lengkap unsur haranya. 2) Tanpa penambahan pupuk tunggal lainnya, sehingga lebih mudah pengadannya. 3) Praktis penggunaannya. 4) Lebih hemat penggunaannya, sehingga biaya usaha tani lebih rendah. 5) Lebih ramah lingkungan. 6) Cocok untuk semua jenis tanah.

Adapun manfaat dari pupuk NPK Kujang adalah : 1) Mencegah kehilangan unsur hara karena bahan organik mampu meningkatkan kapasitas tukar kation tanah. 2) Mempengaruhi sifat fisik tanah menjadi lebih gembur. 3) Meningkatkan daya serap unsur hara oleh tanaman. 4) Menaikkan daya serap tanah terhadap air, sehingga menjaga ketersedian air dalam tanah. 5) Meningkatkan perkembangan mikroorganisme dalam tanah. 6) Menyediakan unsur hara makro (N, P dan K) dan mikro sesuai dengan tanaman.

D. 
Pupuk Organik Cair

Untuk mendapatkan hasil yang paling baik dari pemupukan, maka perlu ditentukan zat apa yang dibutuhkan oleh tanaman. Selain itu perlu juga diketahui dalam bentuk apa, berapa dan bagaimana zat makanan yang dibutuhkan itu disampaikan dengan cara yang paling baik. Adapun tujuan dari pemupukan adalah mengisi pembekalan zat makanan tanaman yang cukup, sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman dapat maksimal akhirnya hasil yang diperoleh juga maksimal (Rinsema, 2003).

Pupuk yang diberikan pada tanaman dapat berupa pupuk anorganik maupun pupuk organik, sedangkan cara pemberiannya dapat lewat tanah maupun lewat daun, yang diberikan melalui daun dengan cara penyemprotan atau  penyiraman pada  mahkota tanaman agar dapat langsung diserap oleh tanaman untuk mencukupi kebutuhan unsur hara bagi  pertumbuhan dan perkembangannya  (Lingga, 2009).

Keuntungan lain dari penggunaan pupuk melalui daun selain respon tanaman sangat cepat karena langsung dimanfaatkan oleh tanaman, juga tidak menimbulkan kerusakan sedikitpun pada tanaman. Penyemprotan pupuk ke daun paling ideal dilakukan pada pagi hari atau sore hari, bertepatan dengan stomata daun membuka. Sedangkan faktor yang sangat berpengaruh terhadap penyemprotan ke pupuk daun adalah faktor cuaca. Dua jam setelah penyemprotan ke pupuk daun jangan sampai kena hujan, karena mengurangi efektivitas penyerapan unsur hara dari pupuk. Tidak disarankan menyemprot pupuk ke daun pada suhu udara panas, karena konsentrasi larutan pupuk yang sampai ke daun cepat meningkat sehingga daun dapat terbakar (Novizan, 2002).

Salah satu pupuk yang cara pemberiannya disemprotkan ke daun adalah pupuk organik cair. Penggunaan pupuk organik cair pada tanaman kangkung darat diharapkan dapat menutup kelemahan penggunaan pupuk lewat tanah, sekaligus melengkapi unsur hara baik makro maupun mikro yang sangat diperlukan oleh tanaman (Sumiati, 2004).

Menurut Lingga (2009), penggunaan pupuk organik cair akan lebih efektif dan bermanfaat bagi tanaman apabila dilaksanakan dengan pemilihan jenis, konsentrasi, dan cara penggunaan pupuk yang tepat sesuai dengan kondisi tanaman. Komposisi pupuk mempunyai perbedaan antara merk yang satu dengan yang lain.

Pupuk selain diberikan lewat tanah juga dapat diberikan lewat daun. Pemupukan melalui daun layak dipertimbangkan untuk mengatasi kekurangan hara mikro. Hara mikro umumnya sukar tersedia bagi tanaman bila diberikan lewat tanah, terutama bila keadaan fisik dan kimia tanah tidak optimal bagi pertumbuhan tanaman (Novizan, 2002).

Menurut Lingga (2009), pemberian pupuk lewat daun berarti menyangkut pemakaian alat semprot, karena pemberian pupuk ke daun dengan jalan menyemprotkannya. Sebelum memberikan pupuk ke daun, ada beberapa hal yang mutlak harus diketahui dahulu, yaitu : konsentrasi yang dibuat harus mengikuti petunjuk dalam kemasan, pupuk organik cair disemprotkan ke bagian daun yang menghadap ke bawah, pupuk hendaknya disemprotkan ketika matahari tidak sedang terik-teriknya, tidak baik melakukan penyemprotan pupuk daun bila menjelang musim hujan. Pupuk daun diberikan dengan jalan menyemprotkan pupuk tersebut secara merata pada permukaan daun dan tanaman. Pemupukan lewat daun memiliki  kelebihan yaitu unsur hara lebih cepat diserap oleh tanaman lewat stomata daun.

Pemupukan lewat daun sangat efektif dan efisien, karena proses pemasukan unsur hara melalui daun terjadi karena adanya proses difusi dan osmosis melalui lubang stomata. Sedangkan pemupukan lewat daun keuntungannya antara lain : dapat menghindari terjadinya kompetisi unsur hara di dalam tanah, pencucian dan fiksasi. Tetapi pemupukan lewat daun bukan merupakan pengganti pemupukan lewat tanah melainkan hanya melengkapi unsur hara yang tersedia (Sutapradja dan Hilman 2004).

Semua unsur baik  anion  maupun  kation  dapat diabsorbsi oleh daun. Pada umumnya masuknya unsur hara melalui stomata daun. Proses  pemasukan unsur hara melalui daun terjadi karena adanya proses difusi  dan osmosis melalui  lubang stomata. Mekanisme masuknya  unsur  hara  melalui daun berhubungan dengan proses membuka dan menutupnya stomata. Membukanya lubang stomata diatur oleh adanya tekanan   turgor  dari  sel-sel  penutup. Tekanan tugor berbanding lurus dengan kandungan  karbondioksida dari ruang   di bawah stomata  (Sarief,  2009).

Meningkatnya tekanan tugor akan membuka stomata dan pada saat itu unsur hara akan berdifusi ke dalam lubang stomata bersama air. Berkurangnya tekanan tugor akan menutup stomata. Selain melewati   stomata, unsur hara masuk kedalam sel epidermis melalui ektodesmata (Agustina, 2000).

Menurut Novizan (2002), keuntungan lain dari penggunaan pupuk daun adalah tidak menimbulkan kerusakan sedikitpun pada tanaman. Penyemprotan pupuk daun idealnya dilakukan pada pagi hari atau pada sore hari, bertepatan dengan membukanya stomata daun. Dua jam setelah penyemprotan pupuk daun jangan sampai kena hujan, karena mengurangi efektivitas penyerapan unsur hara dari pupuk. 

Ada beberapa merk pupuk organik cair yang beredar di pasaran, diantaranya :

1. Pupuk organik cair Tunas Windu (CV. Agro Mineral, 2012): 

Pupuk organik cair Tunas Windu diproduksi melewati proses fermentasi sempurna yang terdiri dari ribuan jenis bakteri, baik bakteri positif maupun bakteri negatif yang dapat hidup berdampingan tanpa saling membunuh, sehingga mempunyai mempunyai multi fungsi dan kegunaan di bidang pertanian, peternakan dan perikanan. Pupuk organik Tunas Windu sangat bermanfaat bagi tanah maupun tanaman, diantaranya : menyuburkan tanah, mengembalikan ekosistem di lahan, menperbaiki ikatan struktur tanah, meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit, mengikat nitrogen dari udara, meningkatkan kandungan vitamin dan gizi pada buah. Pupuk organik Tunas Windu banyak mengandung bakteri yang sangat bermanfat bagi tanah maupun tanaman, diantaranya : Azotobacter, Azospirillum, Lactobacillus, bakteri Selulolitik. 

2. 
Pupuk organik cair Biomik (PT. Hantani Agro, 2008c): 

a. Kandungan dalam pupuk pelengkap Biomik:

· Kandungan unsur hara makro : 0,13% N, 2,63% P2O5, 0,05% K2O, 8,31% S, 0,01% Mg dan 0,02 Ca

· Kandungan unsur hara mikro : 1,00% B, 0,61% Zn, 0,59% Cu, 0,002% Mo, 0,002%Co, 0,64% Mn dan 0,01% Fe

· Cara pemberiannya disemprotkan pada tanaman dengan dosis 5-7 sendok makan tiap tangki (15 lt), pada umur (15, 30, 45 HST)

b. Keunggulan pupuk pelengkap cair Biomik:

· Menghemat biaya produksi

· Mencegah stres akibat perubahan cuaca

· Meningkatkan daya tahan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit

· Memacu pertumbuhan vegetatif dan generatif

· Meningkatkan daya hasil produksi dan kualitas

3. Pupuk organik cair Organox (CV Bangkit Jaya Abadi, 2011): 

Pupuk organik cair Organox adalah pupuk organik yang mengandung beberapa unsur mikro organisme penting seperti: Azospirillum, Sp, (1,1 x 107), Pseudomonas, SP (3,5 x 107), Rhizobium, Sp (3,3 x 106), Azotobacter, Sp (2,5 x 105). Pupuk pelengkap cair Organox juga mengandung zat pengatur tumbuh seperti : auksin, sitokinin, giberelin dan asam absisat. 

Pupuk organik cair Organox mempunyai kandungan unsur hara makro: 0,84% N, 0,96% P2O5, 1,16% K2O, sedangkan kandungan unsur hara mikro : 84,7 ppm Cu, 62,9 ppm Zn, 58,4 ppm Mn, 106,1 ppm Fe dan 62,7 ppm B. Adapun manfaat/keunggulan dari pupuk organik cair Organox antara lain : kadar C-organik tinggi, dengan cepat memperbaiki struktur tanah, banyak mengandung mikroorganisme multifungsi, mengandung bakteri Imunomodulator agar tanaman tahan terhadap serangan virus, mencegah penyakit Layu Fusarium, efektif mengurangi penggunaan pupuk NPK sintetis minimal 50% dan meningkatkan pertumbuhan dan hasil panen. 

E.
Hipotesis

Pemberian pupuk majemuk Kujang dan pupuk organik cair Organox, memberikan pertumbuhan dan hasil pada tanaman kangkung darat (Ipomoea reptans, Poir) terbaik.
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